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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

 Setelah melakukan penelitian sehingga didapat kesimpulannya berupa 

perubahan luas lahan sawah di Kabupaten Bone Bolango dari tahun 2013 hingga 

tahun 2018 mencapai 1321,73 hektare atau Sekitar 43.68% dari luas sawah yang 

ada di tahun 2013. Dari perubahan luas lahan sawah ini maka diperoleh data 

8.74% setiap tahunnya lahan sawah di Kabupaten Bone Bolango mengalami 

alihfungsi. 

 Perubahan alihfungsi yang terjadi di Kabupaten Bone Bolango yakni 

perubahan lahan sawah menjadi lahan terbagun dan lahan sawah menjadi lahan 

non terbangun. Lahan terbangun seperti perkantoran, pemukiman dan fasilitas 

pendidikan dan lahan non terbagun seperti perkebunan cabai dan perkebunan 

tomat. 

5.2 Saran  

Untuk mendapat hasil yang lebih rinci, detail dan informatif mengenai 

alihfungsi lahan sawah, saran peneliti untuk peneliti selanjutnya agar 

menggunakan citra dengan skala resolusi yang lebih tinggi. Misalnya citra 

Quickbird, citra IKONOS dan Pleiades, agar dapat membandingkan hasil dari 

citra yang digunakan oleh peneliti. 
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